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SUMMARY

AGUSTINO. The growth of juvenil oil palm on the peatland of various rates 

of biofertilizer and Chemical fertilizer. Advised by DWI PUTRO PRIADI and 

RENIH HAYATI).
The objective of this research was to investigate the best biofertilizer rate in 

growth of juvenil oil palm. This research was conducted from May to October 2011 

in Bakung Village, North Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir. This research used 

randomized block design with 4 replications. The six treatments in this experiment 

fertilizer (D0), 50% Chemical fertilizer rate + 50% biofertilizer rate (Di), 

50% Chemical fertilizer rate + 100% biofertilizer rate (D2), 100% Chemical fertilizer 

rate (D3), 100% Chemical fertilizer rate + 50% biofertilizer rate (D4) and 100% 

Chemical fertilizer rate + 100% biofertilizer rate (D5). This research had showed that 

fertilizer significantly influenced to several variables, they were plant height, midrib 

number, chlorophyll content and leaf nitrogen content. Application of 100% 

Chemical fertilizer rate + 50% biofertilizer rate (D4) was the best treatment as shown 

by larger number of midrib, dry leaf mass, content of chlorophyll and nitrogen in 

leaf.

were no
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RINGKASAN

AGUSTINO. Pertumbuhan Kelapa Sawit TBM Di Lahan Gambut Pada Berbagai 

Dosis Pupuk Hayati dan Pupuk Kimia. (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan 

RENIH HAYATI).
Penelitian ini bertujuan untuk bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk hayati 

yang terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit belum 

menghasilkan di lahan gambut. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai 

bulan Oktober 2011 di Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 ulangan 

terdiri dari 6 perlakuan yaitu tanpa pemupukan (Do), pupuk kimia dengan dosis 50% 

+ pupuk hayati dengan dosis 50% (Di), pupuk kimia dengan dosis 50% + pupuk 

hayati dengan dosis 100% (D2), pupuk kimia dengan dosis 100% (D3), pupuk kimia 

dengan dosis 100% + pupuk hayati dengan dosis 50% (D4) dan pupuk kimia dengan 

dosis 100% + pupuk hayati dengan dosis 100% (D5). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan berpengaruh nyata terhadap parameter 

pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah pelepah, kandungan klorofil daun 

dan kandungan N daun. Pemberian pupuk kimia dengan dosis 100% + pupuk hayati 

dengan dosis 50% (D4) memberikan perlakuan terbaik terhadap parameter 

pertambahan jumlah pelepah, berat kering anak daun, kandungan klorofil daun dan 

kandungan N daun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minyak kelapa sawit merupakan produksi perkebunan yang memiliki prospek 

cerah di masa mendatang. Potensi tersebut terletak pada keragaman kegunaan dari 

minyak kelapa sawit. Kegunaan itu antara lain sebagai bahan mentah industri pangan 

yaitu sebagai bahan pembuatan mentega dan minyak goreng. Kegunaan lain adalah 

sebagai bahan mentah industri non-pangan yaitu sebagai bahan baku kosmetik, 

tekstil dan farmasi (Risza, 1994).

Sumatera Selatan memiliki potensi yang sangat besar untuk pengembangan 

perkebunan dari sisi ketersediaan sumberdaya alam, penyerapan tenaga keija dan 

pengembangan teknologi dalam rangka mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan 

rakyat. Luas areal kebun kelapa sawit sampai tahun 2009 di Sumatera Selatan adalah 

775.502,66 ha, dan total produksi ± 2.036.663,65 ton dengan rata-rata produktivitas 

± 3,63 ton/ha dan diperkirakan akan terus meningkat di tahun-tahun yang akan 

datang (Dinas Perkebunan Sumsel, 2009).

Sehubungan dengan tingginya nilai ekonomis tanaman kelapa sawit, berbagai 

upaya penelitian terhadap tanaman kelapa sawit terus berkembang, baik aspek teknik 

budidaya bagi peningkatan produksi dan kualitas tanaman, maupun pasca panen.

Upaya-upaya introduksi tanaman kelapa sawit ke wilayah-wilayah lain dengan

karakteristik lahan yang spesifik lokasi juga terus dilakukan.

Semakin terbatasnya lahan untuk mendukung ketahanan pangan dan 

memenuhi kebutuhan areal perkebunan dalam rangka pengembangan bioenergi
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mendorong pemerintah untuk memanfaatkan lahan rawa gambut. Namun, lahan rawa 

gambut merupakan ekosistem yang rapuh (fragile), sehingga pemanfaatannya harus 

bijak (a wise land use) dan didasarkan pada karakteristik lahan (Tim Sintesis 

Kebijakan, 2008).

Secara umum kemasaman tanah gambut berkisar antara 3-5 dan semakin 

tebal bahan organik maka kemasaman gambut meningkat. Gambut pantai memiliki 

kemasaman lebih rendah dari gambut pedalaman. Kondisi tanah gambut yang sangat 

masam akan menyebabkan kekahatan hara N, P, K, Ca, Mg, Bo dan Mo. Unsur hara 

Cu, Bo dan Zn merupakan unsur mikro yang seringkah sangat kurang. Kekahatan Cu

secara

acapkali terjadi pada tanaman jagung, ketela pohon dan kelapa sawit yang ditanam di

tanah gambut (Mutalib et al., 1991).

Usaha peningkatan kualitas dan kuantitas produksi kelapa sawit secara tepat 

perlu dipikirkan agar sasaran yang diinginkan dapat tercapai. Pemupukan merupakan 

salah satu langkah pemeliharaan yang dimaksudkan agar pertumbuhan tanaman 

dapat berlangsung dengan baik. Dewasa kini pemupukan pada perkebunan negara 

maupun swasta, umumnya menggunakan pupuk kimia (anorganik). Namun, saat ini 

harga pupuk kimia sangat mahal, penyediaannya di pasaran sering berfluktuasi dan 

mulai disorot sebagai sumber pencemaran lingkungan yang sangat potensial. Hal ini 

semakin berat dirasakan mengingat tanah yang diusahakan atau yang masih tersisa 

untuk pengembangan areal perkebunan tergolong marginal. Artinya, bahwa 

pengusahaan tanah ini dengan metode konvensional akan menuntut penggunaan 

input kimia yang semakin tinggi agar produktivitasnya dapat ditingkatkan (Arivin 

dan Duvil, 1999; Goenadi, 1994; dan Khaswarina, 2001). Untuk memelihara
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perkebunan sawit di Indonesia, diperlukan 2,5 juta ton pupuk dan 1,5 juta liter 

pestisida per tahun secara reguler.1

Penggunaan pupuk kandang atau kompos selama ini diyakini dapat mengatasi 

permasalahan yang ditimbulkan oleh pupuk anorganik. Pupuk kandang atau kompos 

disamping mempunyai kelebihan juga masih banyak kekurangannya. Oleh sebab itu 

perlu terobosan teknologi yang dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia serta 

bersifat ramah lingkungan. Salah satunya adalah penggunaan biofertilizer (pupuk 

hayati) yang akhir-akhir ini banyak beredar di pasaran (Indrakusuma, 2000; dan

Yusrida et al., 1997).

Pupuk hayati yang dipakai pada penelitian ini adalah Biofitalik. Biofitalik

merupakan ekstrak kompos yang terbuat dari campuran kulit udang dengan pupuk

kandang sapi. Ekstrak kompos merupakan salah satu bahan alami murah dan aman.

Ekstrak kompos kulit udang lebih unggul dari pestisida sintetik bahkan agen hayati

dan dapat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, menyuburkan tanaman dan

meningkatkan produksi tanaman (Suwandi, 2004).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin melaksanakan penelitian 

mengenai pengaruh pemberian berbagai dosis biofertilizer terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman kelapa sawit belum menghasilkan pada lahan gambut.

http://desasejahtera.org/artikel/25-dampak-lingkungan-hidup-perkebunan-sawit.html

http://desasejahtera.org/artikel/25-dampak-lingkungan-hidup-perkebunan-sawit.html
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk hayati yang terbaik 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM).

C. Hipotesis

1. Diduga bahwa pemberian pupuk hayati dapat meningkatkan pertumbuhan

vegetatif tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM).

2. Diduga bahwa pemupukan dengan 50% dosis pupuk kimia + 100% dosis pupuk

hayati memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan tanaman

kelapa sawit belum menghasilkan (TBM).
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